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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah Tahun 2011-2016 

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa ukuran dewan komisaris 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah yang diproksikan dengan ROA. Artinya setiap peningkatan 

ukuran dewan komisaris akan menurunkan  nilai ROA Bank Umum 

Syariah. Begitu juga sebaliknya, jika ukuran dewan komisaris mengalami 

penurunan maka ROA Bank Umum Syariah mengalami kenaikan.  

Tugas dan tanggung jawab dewan komisaris adalah mengawasi 

pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dewan direksi. Jumlah dewan 

komisaris dalam bank umum syariah paling sedikit 3 orang dan paling 

banyak sama dengan jumlah dewan direksi, hal ini disebutkan dalam 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/3/PBI/2009.  

Dewan Komisaris memegang peranan penting dalam suatu bank 

syariah, dimana mengawasi kinerja dewan direksi sehingga kinerja yang 

dihasilkan sesuai dengan kepentingan stakeholders selain itu juga 

memastikan bahwa dewan direksi benar-benar meningkatkan kinerja 

perusahaan. Dari hasil penelitian ini menunjukkan arah hubungan yang 

negatif, sehingga jumlah dewan komisaris yang terlalu banyak atau 

melebihi dari jumlah yang dibutuhkan akan menurunkan kinerja 
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perusahaan. Hal ini dikarenakan jumlah dewan komisaris yang terlalu 

banyak akan memperlambat proses pengambilan keputusan.
75

 Sehingga 

jumlah dewan komisaris dalam suatu bank syariah harus disesuaikan 

dengan kebutuhan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Purno
76

 yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh 

negarif terhadap ROA dan signifikan. Selain itu hasil penelitian ini juga 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Diana
77

 yang menyatakan 

ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap 

kinerja keuangan perbankan. Namun penelitian ini bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati
78

 yang menyatakan 

bahwa ukuran dewan komisaris memiliki pengaruh yang siginifikan positif 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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B. Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Tahun 2011-2016 

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa ukuran dewan direksi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah yang diproksikan dengan ROA. Artinya setiap peningkatan ukuran 

dewan direksi akan meningkatkan  nilai ROA Bank Umum Syariah. 

Begitu juga sebaliknya, jika ukuran dewan direksi mengalami penurunan 

maka ROA Bank Umum Syariah mengalami penurunan. Semakin tinggi 

proporsi dewan direksi maka pengelolaan dan koordinasi akan semakin 

baik dan hal tersebut dapat meningkatkan keuangan bank. Selain itu 

proporsi dewan direksi yang tinggi akan mengurangi agency theory dalam 

bank dan lebih berfokus dalam meningkatkan nilai bank. 

Ferry
79

 menyatakan bahwa dewan direksi (atau yang setingkat) 

memiliki responsibiitas paling tinggi atas manajemen dan kinerja bank. 

Indenpendensi dewan direksi akan mendorong adanya transparansi 

perusahaan terhadap semua stakeholders melalui peningkatan 

pengungkapan informasi yang tepat waktu serta peningkatan kinerja 

perusahaan dan penanganan atas risiko-risiko yang dihadapi. Rachmadi
80

 

juga menyatakan bahwa setiap kebijakan dewan direksi dapat 

mempengaruhi keuangan Bank Umum Syariah secara signifikan dan/atau 
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memiliki dampak yang berkesinambungan terhadap anggaran, sumber 

daya manusia dan/atau struktur organisasi. 

Jumlah dewan direksi dalam suatu Bank Umum Syariah minimal 

terdiri dari 3 orang yang disebutkan dalam Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 11/3/PBI/2009 dan tidak ada batasan jumlah terbanyak. Namun 

tetap saja hal ini harus disesuaikan dengan kebutuhan bank yang 

bersangkutan. Dewan direksi dalam suatu perusahaan akan menentukan 

kebijakan yang akan diambil atau strategi perusahaan secara jangka 

pendek maupun jangka panjang. Oleh karena itu proporsi dewan berperan 

dalam kinerja perusahaan. Pfeffer dan salancik dalam Muhammad
81

 

menjelaskan bahwa semakin besar kebutuhan eksternal yang semakin 

effektif, maka kebutuhan akan dewan dalam jumlah yang besar akan 

semakin tinggi.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Robby
82

 yang menyatakan bahwa proporsi ukuran dewan direksi 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati
83

, Purno
84

, Sam’ani
85

, 

Noviawan dan Septiani
86

 juga menyatakan hal yang sama. 
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Akan tetapi penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Maria
87

 yang menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan, 

jumlah dewan direksi yang lebih sedikit akan menciptakan komunikasi 

yang lebih baik diantara para direksi, koordinasi yang lebih efektif dan 

tindakan yang lebih cepat dalam mengatasi masalah. Menurut Wulandari 

dalam Maria
88

 jumlah dewan direktur yang optimal tergantung masing-

masing perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah dewan direksi 

tidak menjamin keefektifan dalam menjalankan tanggung jawabnya 

mengelola perusahaan. 

C. Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Tahun 2011-2016 

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa ukuran komite audit 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah yang diproksikan dengan ROA. Artinya setiap peningkatan 

ukuran komite audit akan menurunkan  nilai ROA Bank Umum Syariah. 

Begitu juga sebaliknya, jika ukuran komite audit mengalami penurunan 

maka ROA Bank Umum Syariah mengalami kenaikan. 

Komite audit mendukung fungsi pengawasan dewan komisaris. 

Komite audit ini bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor 

proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kualitas 
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laporan keuangan. Jumlah anggota komite audit disesuaikan dengan besar 

kecilnya organisasi dan tanggung jawabnya. Karena ketika jumlah komite 

audit terlalu banyak atau melebihi dari jumlah yang dibutuhkan akan 

menurunkan kinerja perusahaan. Biasanya tiga sampai lima anggota 

merupakan jumlah yang cukup ideal.
89

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

oleh Diana
90

 yang menyatakan ukuran komite audit berpengaruh negatif 

dan signifikan  terhadap kinerja keuangan perbankan. Namun hasil 

penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian Aprianingsih
91

, 

Makhrus
92

. 

D. Pengaruh Ukuran Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Tahun 2011-2016 

Berdasarkan hasil pengujian data, bahwa ukuran dewan pengawas 

syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah 

yang diproksikan dengan ROA. Artinya setiap peningkatan atau 

penurunan  ukuran dewan pengawas syariah tidak akan berpengaruh 

terhadap  ROA Bank Umum Syariah.  
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Sumitro
93

 menjelaskan dewan pengawas syariah bertugas untuk 

mendiskusikan masalah-masalah dan transaksi bisnis yang diajukan 

kepada dewan sehingga dapat ditentukan tentang sesuai atau tidaknya 

masalah-masalah tersebut dengan ketentuan-ketentuan syariah Islam. 

Tugas utama dewan pengawas syariah hanyalah melakukan pengawasan 

terhadap operasional bank agar tidak menyimpang dari kaidah Islam. 

Selain itu dewan pengawas syariah bukan staf bank, sehingga secara 

administratif bukan berada di bawah kekuasaan bank.
94

 dewan pengawas 

syariah tidak hanya bekerja pada 1 lembaga keuangan syariah, dalam PBI 

Nomor 11/3/PBI/2009 disebutkan bahwa anggota dewan pengawas syariah 

dapat merangkap jabatan sebagai anggota dewan pengawas syariah pada 4 

lembaga keuangan syariah. Hal ini mendukung hasil penelitian yang 

mengatakan bahwa dewan pengawas syariah tidak mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja bank syariah karena memang wewenangnya hanya 

melakukan pengawasan atas kegiatan operasional bank agar sesuai dengan 

syariat Islam, selain itu dewan pengawas yang tidak hanya bekerja pada 

satu lembaga keuangan syariah menyebabkan kinerjanya kurang efektif.  

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Fauzi
95

, Kartika
96

, dan Megasari
97

 yang menyebutkan ukuran dewan 
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pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank 

umum syariah. Namun hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh budiman
98

 yang menyebutkan dewan pengawas syariah 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

E. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, 

dan Dewan Pengawas Syariah terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah Tahun 2011-2016 

Berdasarkan hasil penelitian secara variabel ukuran dewan 

komisaris, ukuran dewan direksi, ukuran komite audit dan ukuran dewan 

pengawas syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan bank umum syariah yang diproksikan dengan ROA.  

Pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah diantaranya 

diwujudkan dalam pelaksanaan tugas dan tangung jawab dewan komisaris, 

dewan direksi, kelengkapan tugas komite-komite, dan tangung jawab 

dewan pengawas syariah.
99

 Selain itu kualitas manajemen dan operasional 

perbankan sangat menentukan kinerja bank syariah. Dimana para 

pelaksana kebijakan ini diharapkan saling bersinergi dalam menjalankan 

tugas dan tanggung jawabnya sehingga kebutuhan para stakeholders 

terpenuhi dan meningkatkan kinerja bank syariah.  
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Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kartika
100

 yang menunjukkan hasil bahwa secara simultan ukuran dewan 

komisaris, dewan direksi, komite-komite, dan dewan pengawas syariah 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Maria
101

 menunjukkan hasil bahwa ukuran dewan komisaris independen, 

dewan direksi, komite audi, kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Selain itu 

penelitian yang dilakukan Robby
102

 menunjukkan bahwa ukuran dewan 

direksi, komite audit, kepenilikan manajerial dan kepemilikan institusional 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan. Penelitian 

yang dilakukan Aprianingsih
103

 juga mendukung hasil penelitian ini bahwa 

ukuran dewan komisaris independen, dewan direksi, komite audit, 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan yang terdaftar di 

bursa efek indonesia periode 2011-2014. 
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